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ABSTRAK

Kajian ini didasari oleh signifikansi tata kelola keuangan dan aset dalam menunjang
kinerja operasional Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sulawesi Tengah
yang memiliki peran strategis dalam mitigasi, kesiapsiagaan, respons tanggap darurat, dan
pemulihan pascabencana. Tujuan kajian ini adalah menganalisis strategi tata kelola
keuangan dan aset, mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja operasional, serta
mengidentifikasi hambatan dan solusi yang tepat.Kajian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi,
wawancara, dan kuesioner kepada pegawai BPBD bagian keuangan dan aset. Analisis data
menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan regresi linear berganda untuk mengukur
dampak variabel independen terhadap kinerja operasional.Hasil kajian menunjukkan
realisasi anggaran BPBD tahun 2024 mencapai 89-100% untuk sebagian besar program,
meskipun beberapa kegiatan masih rendah seperti penataan sistem dasar penanggulangan
bencana yang hanya 38%. Aset tetap mendominasi dengan nilai buku Rp19,6 miliar,
terutama pada kategori peralatan dan mesin. Hasil uji regresi menunjukkan nilai R? sebesar
0,817, yang berarti 81,7% kinerja operasional dipengaruhi oleh strategi tata kelola
keuangan dan aset, sedangkan 18,3% dipengaruhi faktor lain. Kesimpulan kajian
menunjukkan bahwa strategi tata kelola keuangan dan aset berpengaruh signifikan terhadap
kinerja operasional BPBD. Kendala seperti keterbatasan SDM, sistem informasi yang
belum optimal, dan realisasi anggaran rendah pada beberapa kegiatan perlu diatasi melalui
peningkatan kapasitas SDM, pemanfaatan teknologi informasi, dan perbaikan mekanisme
perencanaan anggaran.

Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan, Keuangan, Aset, BPBD



BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tata kelola keuangan dan aset yang optimal menjadi fondasi esensial
dalam mewujudkan akuntabilitas serta transparansi penyelenggaraan
pemerintahan. Dalam konteks lembaga pemerintahan, administrasi keuangan
dan kekayaan negara wajib diselenggarakan dengan memperhatikan aspek
efisiensi, efektivitas, serta kepatuhan terhadap koridor hukum yang telah
ditetapkan. Tujuannya adalah mencegah terjadinya inefisiensi anggaran,
meningkatkan performa organisasi, serta menghadirkan layanan publik yang
berkualitas. Apabila pengelolaan tidak dilakukan dengan tepat, hal ini dapat
menghambat pencapaian sasaran organisasi dan menimbulkan kerugian bagi
negara.

Mutu administrasi finansial pada tingkat pemerintahan lokal sangat
dipengaruhi oleh implementasi standar akuntansi yang sesuai. Sukran,
Rajindra, dan Dicky Yusuf (2020) menegaskan bahwa laporan finansial yang
memiliki kredibilitas tinggi perlu memenuhi sejumlah kriteria kualitatif, antara
lain: nilai relevansi informasi, tingkat keandalan data, kemampuan untuk
dibandingkan antarperiode, serta kemudahan dalam pemahaman sesuai
ketentuan SAP. Pengalaman Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah yang
memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa
Keuangan selama periode 2014-2018 membuktikan bahwa implementasi SAP
yang konsisten menghasilkan laporan keuangan berkualitas tinggi.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) memiliki posisi
strategis dalam menyelenggarakan penanganan bencana di tingkat daerah.
BPBD memiliki tanggung jawab mencakup mitigasi risiko, kesiapsiagaan
menghadapi bencana, respons tanggap darurat, hingga proses pemulihan
pascabencana. Dalam melaksanakan fungsinya, BPBD dituntut beroperasi

dengan cepat dan presisi, sehingga efektivitas operasional menjadi aspek



yang sangat vital. Efektivitas ini sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber
daya, sistem tata kelola keuangan yang andal, serta pengelolaan aset
operasional seperti armada kendaraan, peralatan evakuasi, dan logistik
kebencanaan. Tanpa tata kelola yang memadai, respons terhadap bencana dapat
terganggu dan membahayakan keselamatan masyarakat.

Studi yang dilakukan Pakaya dkk. (2024) menggarisbawahi bahwa
keberhasilan penerapan SAP dengan basis akrual sangat ditentukan oleh
beberapa faktor kunci, yaitu: kompetensi personel, dedikasi organisasional,
pemanfaatan sistem informasi teknologi, serta efektivitas komunikasi internal.
Temuan ini relevan dengan kondisi BPBD yang memerlukan SDM kompeten
dan sistem yang terintegrasi untuk mendukung pelaporan keuangan yang akurat
dan tepat waktu.

Penetapan BPBD Provinsi Sulawesi Tengah sebagai tempat
pelaksanaan magang dilandasi oleh kontribusi signifikan institusi tersebut
dalam upaya pengurangan risiko dan penanganan bencana pada kawasan
dengan tingkat kerawanan tinggi terhadap ancaman alam, termasuk gempa
tektonik, banjir bandang, dan tanah longsor. BPBD Sulawesi Tengah
menghadapi kompleksitas tugas yang tinggi dengan pengelolaan anggaran yang
cukup besar, menjadikannya lokasi yang tepat untuk mempelajari implementasi
strategi pengelolaan keuangan dan aset dalam kondisi operasional yang
dinamis. Instansi ini juga membuka peluang bagi mahasiswa untuk terlibat
langsung dalam aktivitas administratif dan operasional yang berkaitan dengan
tata kelola sumber daya pemerintah daerah.

Namun, pengelolaan aset di instansi pemerintah Sulawesi Tengah
masih menghadapi tantangan. Studi Agustin (2025) pada Kantor Kesatuan
Bangsa dan Politik Provinsi Sulawesi Tengah mengungkapkan adanya
permasalahan dalam pengelolaan aset daerah, khususnya kendaraan dinas yang
belum dikembalikan oleh pegawai yang telah pensiun. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penguatan dalam aspek perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan, dan evaluasi pengelolaan aset daerah.



1.2.

Selain itu, Febtiasari (2017) mengemukakan bahwa implementasi
kebijakan manajemen hibah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah belum berjalan efektif karena masih terdapat
kelemahan dalam aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur
birokrasi. Hal ini menegaskan pentingnya perbaikan kapasitas SDM dan
penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dalam pengelolaan
keuangan dan aset.

Topik mengenai pengaruh strategi pengelolaan keuangan dan aset
terhadap efektivitas operasional sangat relevan dengan disiplin ilmu akuntansi,
khususnya akuntansi sektor publik. Mahasiswa akuntansi perlu memahami
bagaimana anggaran disusun, direalisasikan, dan dipertanggungjawabkan
dalam konteks pemerintahan. Lebih jauh, pengelolaan aset tetap merupakan
komponen krusial dalam pelaporan keuangan pemerintah yang memerlukan
pencatatan dan pengawasan yang akurat. Melalui kegiatan magang ini,
mahasiswa dapat mengintegrasikan teori-teori akuntansi yang dipelajari di

perkuliahan dengan praktik riil di lapangan.

Rumusan Masalah

Dari identifikasi latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan masalah dari
penelitian ini antara lain:
Bagaimana strategi yang diimplementasikan oleh BPBD Sulawesi Tengah
dalam mengelola keuangan dan aset?
Sejauh mana strategi tersebut memberikan pengaruh terhadap efektivitas
operasional BPBD?
Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pengelolaan

keuangan dan aset di BPBD Sulawesi Tengah?



1.3.

1.4.

Tujuan Laporan Magang

Laporan magang ini disusun dengan tujuan:

. Menganalisis strategi pengelolaan keuangan dan aset yang diterapkan oleh

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sulawesi Tengah.
Mengevaluasi dampak strategi tersebut terhadap efektivitas operasional BPBD
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, terutama dalam konteks
penanggulangan bencana.

Mengidentifikasi kendala yang dihadapi beserta upaya penanganannya.

Manfaat Laporan Magang

Laporan ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

. Bagi Instansi

Menyediakan rekomendasi berdasarkan hasil analisis dan evaluasi
yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan strategi pengelolaan
keuangan dan aset yang lebih efektif, efisien, dan akuntabel dalam

mendukung operasional penanggulangan bencana.

. Bagi Mahasiswa

Menjadi media pembelajaran langsung dalam memahami praktik
akuntansi sektor publik, khususnya yang berkaitan dengan mekanisme
pengelolaan keuangan dan aset di instansi pemerintahan. Selain itu, kegiatan
magang ini memperluas wawasan mahasiswa tentang tantangan riil dalam

implementasi strategi pengelolaan keuangan di lapangan.

. Bagi Akademisi

Menyajikan referensi tambahan atau studi kasus empiris yang dapat
digunakan sebagai bahan pembelajaran atau riset lanjutan terkait efektivitas

strategi pengelolaan keuangan dan aset di lingkungan pemerintahan daerah.



1.5. Sistematika Penulisan Laporan

Laporan ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang kegiatan magang, rumusan masalah yang
dikaji, tujuan pelaksanaan magang, manfaat yang diharapkan, serta struktur
penulisan laporan. Bagian ini juga memaparkan pentingnya topik yang dibahas
dari sudut pandang akademis maupun praktis.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan kerangka teori dan konsep yang berkaitan dengan topik
magang, meliputi teori pengelolaan keuangan daerah, manajemen aset, efektivitas
operasional, penerapan SAP berbasis akrual, serta regulasi akuntansi sektor
publik. Bagian ini juga memuat hasil riset terdahulu yang relevan sebagai dasar
teori dan pembanding.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini mendeskripsikan waktu dan lokasi penelitian yaitu Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sulawesi Tengah, pendekatan
penelitian, dan teknik pengumpulan data. Uraian mencakup sejarah singkat, visi
misi, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi, serta gambaran umum program
kerja yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan aset.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini mendeskripsikan aktivitas selama magang, meliputi hasil observasi,
wawancara, serta analisis terhadap strategi pengelolaan keuangan dan aset yang
diterapkan di BPBD. Dibahas pula pengaruh strategi tersebut terhadap efektivitas
operasional instansi, serta kendala dan solusi yang dihadapi.
BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir yang menyajikan kesimpulan dari hasil
analisis selama magang serta rekomendasi yang dapat diberikan kepada instansi

maupun pihak terkait. Penutup juga mencakup refleksi pribadi atas pengalaman



selama magang dan saran untuk penyempurnaan laporan serupa di masa
mendatang.
DAFTAR PUSTAKA

Memuat seluruh sumber rujukan yang digunakan dalam penyusunan laporan,
baik  berupa buku, jurnal, dokumen instansi, maupun peraturan
perundang-undangan.
LAMPIRAN

Berisi dokumen pendukung seperti jadwal magang, dokumentasi kegiatan,

surat tugas, instrumen wawancara, serta dokumen lain yang relevan.



2.1. Penelitian Terdahulu

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu

No.| Penulisdan Judul Objek Temuan
Tahun
Ditemukan permasalahan berupa keterbatasan
Fungsi Badan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)
(Fitri & Pengelolaan  Keuangan Unit pengelola keuangan dalam mer‘lerapkan' basis 'akrual secara
.| dan Aset Daerah | . komprehensif. Solusi yang ditempuh adalah
1. Handayani di BPKAD Kota . R
(BPKAD) dalam melalui program sosialisasi dan
,2024) Surabaya o )
menyusun pengembangan aplikasi E-Accounting untuk
laporan mempermudah proses penyusunan laporan
keuangan pemerintah keuangan.
daerah
. Evaluasi ) pengelolaan Ta'ta'l kelola asct/barang Tata kelola akuntansi aset/barang milik daerah
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Optimalisasi  efektivitas
tata kelola keuangan dan
strategi pemasaran untuk
meningkatkan penjualan
Jahe Binangkit

Pelaku UMKM wedang
Jahe Binangkit di Desa
Sangkanerang,
Kecamatan Jalaksana,
Kabupaten Kuningan,
Jawa Barat

Mayoritas  pelaku ~ UMKM  memiliki
pemahaman terbatas terhadap pencatatan
keuangan usaha. Kendala utama yang
dihadapi meliputi permasalahan modal,
distribusi produk, dan promosi produk yang
belum

optimal.
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,2023) sarana dan prasarana perguruan tinggi swasta | monitoring terhadap risiko dan keterbatasan

pendidikan di perguruan
tinggi swasta

akses terhadap sumber pembiayaan.




2.2,

2.3.

Strategi Pengelolaan Keuangan

Strategi manajemen finansial dapat didefinisikan sebagai serangkaian
keputusan strategis, mekanisme operasional, dan tindakan implementatif yang
diterapkan organisasi guna memastikan optimalisasi penggunaan dana dengan
mengedepankan prinsip efisiensi, efektivitas, serta akuntabilitas. Menurut
Halim (2007), pengelolaan finansial pada sektor publik memiliki orientasi
ganda: pertama, mewujudkan distribusi sumber daya yang tepat sasaran; kedua,
meningkatkan standar layanan yang diberikan kepada publik. Dalam konteks
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), strategi ini mencakup
penyusunan anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan anggaran yang disiplin,
serta penyajian laporan keuangan yang transparan.

Hasil riset Fitri dan Handayani (2024) terhadap BPKAD Kota
Surabaya mengungkapkan adanya hambatan dalam penyusunan laporan
finansial, terutama terkait kurangnya kapasitas pemahaman personel mengenai
konsep akuntansi berbasis akrual. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan
program sosialisasi dan pengembangan aplikasi E-Accounting guna
memudahkan proses pengelolaan keuangan. Tata kelola keuangan yang
strategis meliputi beberapa dimensi penting, yaitu perencanaan anggaran,
implementasi, pemantauan, dan evaluasi.

Keberhasilan tata kelola ini sangat menentukan efektivitas operasional
lembaga, terutama dalam merespons bencana yang membutuhkan kecepatan
dan ketepatan dalam alokasi dana. Dengan demikian, strategi keuangan harus
berorientasi pada hasil, adaptif terhadap dinamika lapangan, serta

mengedepankan prinsip akuntabilitas dan transparansi publik.

Strategi Pengelolaan Aset

Manajemen aset merupakan aktivitas terstruktur yang mencakup
tahapan pengembangan, pemanfaatan operasional, perawatan berkala, hingga
penghapusan kekayaan organisasi dengan mengutamakan efisiensi dan

efektivitas. Mengacu pada Permendagri No. 19 Tahun 2016, administrasi
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barang milik daerah pada sektor publik wajib berpedoman pada beberapa
prinsip dasar, yaitu: kemanfaatan fungsional, jaminan legalitas, keterbukaan
informasi, penghematan anggaran, pertanggungjawaban, serta pertimbangan
nilai ekonomis.

Studi Ridwan (2020) pada BPKAD Kabupaten Tanah Bumbu
membuktikan bahwa tiga aktivitas utama pendataan aset, audit legalitas, serta
proses valuasi memberikan kontribusi positif yang bermakna secara statistik
terhadap peningkatan pemanfaatan aset tetap. Temuan ini menegaskan
pentingnya penerapan manajemen aset yang komprehensif di lembaga
pemerintahan.

BPBD sebagai lembaga pemerintah yang menangani kebencanaan
memiliki aset yang bersifat kritis, seperti peralatan darurat dan armada
operasional. Oleh karena itu, strategi pengelolaan aset menjadi esensial agar
aset tersebut dalam kondisi siap pakai kapanpun dibutuhkan. Strategi
pengelolaan aset meliputi identifikasi kebutuhan, pencatatan aset secara tertib,
pemeliharaan berkala, serta penghapusan aset yang tidak produktif.

Namun, permasalahan dalam pengelolaan aset masih sering ditemui.
Wokas dkk. (2020) dalam kajiannya pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Sulawesi Utara mengungkapkan bahwa pengelolaan akuntansi aset
belum berjalan efektif secara menyeluruh karena terdapat beberapa subsistem
yang belum diimplementasikan dengan optimal. Manajemen aset yang baik
mendukung operasional yang efektif serta menghindari pemborosan sumber

daya.

Efektivitas Operasional

Efektivitas operasional dapat diartikan sebagai indikator pencapaian
sasaran organisasi melalui optimalisasi pemanfaatan seluruh resources yang
dimiliki. Dalam perspektif sektor publik, efektivitas mencerminkan
keberhasilan program pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

Mahmudi (2010) menggarisbawahi bahwa tingkat efektivitas operasional



sangat dipengaruhi oleh integrasi harmonis antara fase perencanaan program,
implementasi di lapangan, serta proses evaluasi berkelanjutan.

Handayani (2023) dalam studinya tentang manajemen strategis
pengelolaan keuangan pada perguruan tinggi swasta menemukan bahwa masih
terdapat kelemahan dalam sistem pengelolaan, antara lain minimnya
pemantauan terhadap risiko dan keterbatasan akses terhadap sumber
pembiayaan. Temuan ini relevan dengan kondisi lembaga publik yang juga
membutuhkan sistem pengelolaan keuangan yang terintegrasi.

Di lingkungan BPBD, efektivitas operasional dapat diukur dari
kecepatan tanggap darurat, ketepatan distribusi bantuan, dan pemulihan
pascabencana. Strategi keuangan dan pengelolaan aset yang terintegrasi
memainkan peran vital dalam meningkatkan efektivitas ini. Operasional yang
efektif akan meminimalkan dampak bencana, mengurangi kerugian, dan

mempercepat pemulihan sosial ekonomi masyarakat.

2.5. Konsep dan Pengertian Pendapatan
Dalam perspektif akuntansi, pendapatan merepresentasikan arus masuk
manfaat ekonomi baik dalam bentuk kas maupun setara kas yang diperoleh
entitas dari aktivitas penjualan barang, pemberian jasa, ataupun operasi bisnis
inti lainnya Sesuai regulasi SAK di Indonesia, pendapatan menggambarkan
influx ekonomi dari kegiatan rutin organisasi, meliputi berbagai bentuk seperti
revenue penjualan, imbalan jasa profesional, return investasi berupa dividen,
kompensasi royalti, income bunga, atau penerimaan sewa (Sukran et al., 2020).
Cakupan pendapatan tidak semata-mata berupa kas yang diterima secara
langsung, melainkan juga meliputi nilai dari barang atau jasa yang telah
ditransfer kepada konsumen, yang pengukurannya didasarkan pada nilai wajar
yang dapat diverifikasi secara objektif. Dalam penerapannya, pengakuan
pendapatan dilakukan pada saat terjadinya penyerahan barang atau
penyelesaian jasa kepada pelanggan, dengan syarat manfaat ekonomi dari
transaksi tersebut dapat dipastikan akan mengalir ke dalam entitas (Akbar et

al., 2020).



Prinsip ini sejalan dengan praktik pelaporan keuangan pemerintah daerah
yang menerapkan standar akuntansi pemerintahan, dimana kualitas laporan
keuangan ditentukan oleh keandalan, relevansi, dan kemampuan untuk
dibandingkan serta dipahami (Sukran et al., 2020). Pengakuan pendapatan yang
tepat waktu dan akurat menjadi salah satu indikator penting dalam menilai

kualitas pengelolaan keuangan suatu organisasi.

2.6. Hubungan Antara Penyusutan dan Pendapatan

Penyusutan merupakan alokasi sistematis biaya perolehan aset tetap selama
masa manfaatnya. Beban penyusutan ini dicatat dalam laporan laba rugi dan
berfungsi mengurangi pendapatan kena pajak, sehingga memengaruhi laba bersih
perusahaan. Pemilihan metode penyusutan yang tepat sangat penting untuk
mencerminkan kondisi keuangan yang akurat dan mendukung pengambilan
keputusan manajerial.

Strategi pengelolaan keuangan dan aset saling berkaitan dalam mendukung
efektivitas operasional organisasi publik. Perencanaan keuangan yang baik
memungkinkan alokasi dana yang tepat waktu dan sesuai kebutuhan, sementara
pengelolaan aset yang optimal memastikan ketersediaan dan kesiapan sarana dan
prasarana operasional.

Ketidakseimbangan dalam pengelolaan keuangan atau aset dapat
menimbulkan inefisiensi dan menurunkan kinerja operasional. Gandawijaya dkk.
(2025) dalam penelitiannya pada UMKM Jahe Binangkit menemukan bahwa
mayoritas pelaku usaha memiliki pemahaman terbatas terhadap pencatatan
keuangan usaha, dan permasalahan permodalan masih menjadi kendala utama.
Hal serupa juga dapat terjadi pada organisasi publik jika tidak ada sistem
pengelolaan yang memadai. Oleh karena itu, integrasi antara kedua strategi ini
menjadi kunci dalam pencapaian tujuan lembaga, khususnya dalam menghadapi

situasi darurat seperti bencana alam.



2.7. Penilaian Pendapatan dan Estimasi Penyusutan

Penilaian pendapatan dan estimasi penyusutan melibatkan penentuan nilai

perolehan aset, estimasi umur manfaat, dan nilai residu. Metode penyusutan yang

dipilih harus mencerminkan pola konsumsi manfaat ekonomi dari aset tersebut.

Estimasi yang akurat memastikan penyajian laporan keuangan yang andal dan

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku.

2.8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Operasional

Beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas operasional antara lain:

1.

Ketersediaan anggaran : Kecukupan dan ketepatan waktu pencairan dana
berpengaruh pada kelancaran kegiatan operasional.

Kondisi aset : Kualitas dan kesiapan peralatan serta sarana pendukung sangat
menentukan keberhasilan penanganan bencana.

Kapasitas SDM : Kompetensi dan pengalaman dalam mengelola anggaran
dan aset menjadi faktor krusial, sebagaimana ditemukan oleh Fitri dan
Handayani (2024) bahwa kurangnya pemahaman SDM dapat menghambat
implementasi sistem akuntansi.

Sistem informasi dan pelaporan

Keandalan data dan informasi mendukung pengambilan keputusan yang cepat

dan tepat.

2.9. Prinsip-Prinsip Akuntansi dalam Pengelolaan Keuangan dan Aset Publik

Dalam pengelolaan keuangan dan aset publik, prinsip
akuntabilitas dan transparansi harus menjadi landasan utama. Akuntabilitas
berarti pertanggungjawaban atas pengelolaan dana dan aset kepada publik dan
otoritas terkait, sedangkan transparansi mengacu pada keterbukaan informasi
yang relevan kepada pihak berkepentingan.

Penerapan prinsip ini akan mendorong kepercayaan publik
terhadap kinerja BPBD serta memastikan bahwa seluruh proses operasional

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Audit internal dan eksternal,
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serta pelaporan yang sistematis menjadi instrumen penting dalam mewujudkan

prinsip ini.

Kewajiban Pelaporan dan Audit

Organisasi wajib menyusun laporan keuangan yang mencerminkan
kondisi keuangan secara wajar, termasuk pengungkapan informasi mengenai
aset tetap dan penyusutannya. Audit atas laporan keuangan bertujuan untuk
memberikan opini independen mengenai kewajaran penyajian informasi
keuangan, termasuk kebijakan penyusutan yang diterapkan. Prosedur audit
mencakup pemeriksaan dokumentasi aset, verifikasi perhitungan penyusutan,
dan evaluasi kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku.

Lembaga publik seperti BPBD wajib menyusun laporan keuangan dan
laporan kinerja yang memuat informasi mengenai pengelolaan keuangan dan
aset. Evaluasi atas laporan ini dilakukan secara berkala untuk mengukur

pencapaian sasaran serta untuk identifikasi kendala dan peluang perbaikan.

Pelaporan yang baik akan mendukung proses audit dan perencanaan
anggaran berikutnya. Selain itu, evaluasi kinerja memungkinkan perbaikan
strategi dan peningkatan efektivitas operasional di masa mendatang. Dengan
mengintegrasikan seluruh aspek di atas, BPBD diharapkan mampu
meningkatkan kapabilitas kelembagaan dalam menghadapi bencana dan

memberikan pelayanan publik yang responsif, tepat, dan efisien.



BAB III METODE
PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis

deskriptif guna menyajikan representasi yang terstruktur, berbasis fakta, serta

presisi tinggi terhadap objek penelitian. Data yang digunakan meliputi data

primer dan sekunder yang dianalisis secara statistik untuk menghasilkan

kesimpulan objektif. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Pakaya dkk.

(2024) yang menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner dan analisis

regresi linier berganda untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

implementasi standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual. Penelitian ini

menggunakaan pendekatan metode kuantitatif dengan.

3.2. Populasi Dan Sampel

3.2.1.

3.2.2.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan angggota kelompok yang menjadi
sasaran kesimpulan penelitian (Fadilah dkk, 2023). Dalam studi ini,
populasi mencakup seluruh pegawai BPBD Provinsi Sulawesi Tengah.
Penetuan populasi ini sejalan dengan Fitri dan Handayani (2024) yang
menjadkan pegawai pengelola keuangan di BPKAD Kota Surabaya
sebagai popuolasi untuk menganalisis peran lembaga dalam penyajian
laporan keuangan daerah.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data
dalam penelitian. Penentuan sampel mempertimbangkan beberapa aspek
seperti permasalahan penelitian, tujuan, hipotesis, metode, dan instrumen
yang digunakan (Purwanza, 2020).

Penelitian ini berfokus pada pengaruh strategi pengelolaan keuangan

dan aset terhadap efektivitas operasional, sehingga sampel



penelitian adalah pegawai BPBD Sulawesi Tengah yang bertugas pada
bagian keuangan dan aset yang diambil secara purposive sesuai dengan
keterlibatannya dalam proses pengelolaan dan pelaksanaan tugas BPBD.
Teknik purposive sampling ini juga diterapkan oleh Ridwan (2020)
dalam penelitiannya tentang pengaruh manajemen aset terhadap
optimalisasi pemanfaatan aset tetap BPKAD Kabupaten Tanah Bumbu,
dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan

tujuan penelitian.

3.3. Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri dari dua kategori:

I.

Data Primer: Diperoleh langsung melalui kuesioner kepada staf dan
kepala sub bagian keuangan dan aset, sejalan dengan metode Tani,
Manossoh, dan Wokas (2020).

Data Sekunder: Data pendukung dari literatur dan sumber daring yang

relevan dengan topik penelitian.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:

Studi Literatur: Pengumpulan informasi dari buku, jurnal ilmiah, dan arsip
BPBD sebagai landasan pemecahan masalah.

Observasi Lapangan: Pengamatan dan wawancara langsung mengenai
strategi pengelolaan keuangan dan aset.

Kuesioner: Instrumen dengan 3 variabel menggunakan skala Likert untuk
mengukur pengaruh pengelolaan keuangan dan aset terhadap efektivitas

operasional.



Tabel 3. 1 Skala Likert

Skor Kategori
5  Sangat Setuju (SS)
4  Setuju (S)

3 Netral (N)

2 Tidak Setuju (TS)

1 Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 3. 2 Interpretasi Nilai

Rentang Skor Interpretasi
6—-10 Sangat Kurang Baik
11-15 Kurang Baik
16-20 Cukup Baik
21-25 Baik
26-30 Sangat Baik

Sumber: Data Primer, 2025

3.5. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif
deskriptif, dimana peneliti memanfaatkan angka untuk menjawab fenomena
yang muncul disertai penjelasan naratif. Proses analisis meliputi uji validitas
dan reliabilitas instrumen, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear
berganda, serta uji hipotesis. Metode ini selaras dengan penelitian Addila,
Mattoasi, dan Pakaya (2024) yang menggunakan regresi linear berganda
untuk menilai faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi SAP di BPBD

Provinsi Gorontalo.



BAB IV PELAKSANAAN
PROGRAM MAGANG

4.1. Profil Lokasi Magang

BPBD Provinsi Sulawesi Tengah adalah institusi pemerintahan daerah yang
berperan sebagai koordinator dan pelaksana sistem manajemen kebencanaan di
wilayah yuridiksi Provinsi Sulawesi Tengah. Kegiatan operasional lembaga ini
berpedoman pada framework regulatif dan panduan teknis yang ditetapkan
BNPB sebagai institusi di tingkat nasional. Lembaga ini mengemban fungsi
strategis dalam merespons kondisi emergensi kebencanaan di berbagai lokasi,
dengan cakupan tugas utama yang meliputi: upaya pengurangan risiko,
kesiapsiagaan prabencana, respons pada fase tanggap darurat, serta
pelaksanaan program pemulihan dan pembangunan kembali kawasan
terdampak (Apriawan et al., 2016). Penelitian Awusi, Nayoan, dan Tompodung
(2018) menunjukkan bahwa kinerja BPBD sangat bergantung pada koordinasi

antar lembaga dan kesiapan sumber daya dalam menghadapi bencana.

Gambar 4. 1 Lokasi Magang



Nama :  Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi

Perusahaan Sulawesi Tengah

Alamat : JI. M.T Haryono. No.29, Besusu Tengah, Kec. Palu Timur.,
Kota Palu, Sulawesi Tengah

Kode Pos ;94118

No. telepon  : (0451) 421766

WebSite : https://www.bpbd.sultengprov.go.id/

E-Mail :  bpbdsulteng@gmail.com

4.1.1. Sejarah BPBD

Amanat konstitusional yang tertuang dalam preambule UUD 1945
paragraf keempat dengan tegas menyatakan tanggung jawab negara dalam
memberikan proteksi komprehensif bagi seluruh warga negara dan keutuhan
wilayah NKRI. Mandat tersebut merepresentasikan komitmen dasar
pemerintah untuk menghadirkan jaminan perlindungan menyeluruh bagi
masyarakat Indonesia dalam rangka mewujudkan kemakmuran dan keamanan,
termasuk  perlindungan dari risiko kebencanaan. Dalam rangka
mengimplementasikan perlindungan tersebut, diperlukan pembangunan
karakter bangsa yang memiliki tingkat kesadaran tinggi serta ketangguhan
dalam mengidentifikasi dan mengelola berbagai risiko kebencanaan (CALK,
2024).

BPBD Provinsi Sulawesi Tengah, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, memiliki tugas pokok dan fungsi dalam
mengkoordinasikan dan melaksanakan penanggulangan bencana di tingkat
daerah. Institusi ini mengambil peran strategis dan tanggung jawab signifikan
dalam merumuskan serta mengimplementasikan kebijakan strategis
penanggulangan bencana di wilayah yuridiksinya. Mengingat frekuensi dan
intensitas kejadian bencana yang relatif tinggi, paradigma kebijakan

penanggulangan bencana telah mengalami transformasi fundamental, dari
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pendekatan yang bersifat reaktif dan responsif menjadi pendekatan yang lebih
proaktif dan preventif. Pergeseran ini juga mencakup perubahan dari
pendekatan sektoral menuju pendekatan multi-sektoral yang lebih
komprehensif, dari inisiatif yang didominasi pemerintah menjadi tanggung
jawab kolektif seluruh elemen masyarakat, dari sistem yang tersentralisasi
menuju sistem yang terdesentralisasi, serta dari fokus pada tanggap darurat
menuju prioritas pada pengurangan risiko bencana (Manullang & Maesaroh,
2019).

Transformasi konseptual dalam manajemen kebencanaan telah diformalkan
melalui UU No. 24 Tahun 2007 yang mengatur Penanggulangan Bencana,
diperkuat dengan PP No. 21 Tahun 2008 sebagai aturan pelaksanaannya.
Transformasi ini sejalan dengan penelitian Addila, Mattoasi, dan Pakaya (2024)
yang menegaskan pentingnya kualitas sumber daya manusia dalam

implementasi standar pengelolaan bencana di tingkat daerah.

4.1.2. Kerangka Regulasi dan Landasan Hukum
Implementasi tugas dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
dalam sistem manajemen kebencanaan di wilayah regional berpijak pada
sejumlah regulasi yang telah dirumuskan oleh pemerintah di tingkat pusat
maupun daerah. Dasar hukum yang menjadi pedoman operasional mencakup:
1. Sulawesi Tengah 2011-2017
2. UU No. 17 Tahun 2006 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) 2005-2025
3. UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana

4. PP No. 8 Tahun 2006 tentang Mekanisme Pengendalian dan Evaluasi
Implementasi Pembangunan

5. PP No. 39 Tahun 2006 tentang Mekanisme Pengendalian dan Evalusai
Implementasi Pembangunan

6. PP No. 21 Tahun 2008 tentang Pelaksanaan Penanggulangan Bencana



7. PP No. 22 Tahun 2008 tentang Pembiayaan dan Manajmen Bantuan
Bencana
8. PP No. 23 Tahun 2008 tentang Partisipasi Lembaga Internasional dan
Lembaga Asing Non-Pemerintah dalam Penanggulangan Bencana
9. Perpres No. 8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB)
10. Perpres No. 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJIMN) 2010-2015
11. Inpres No. 7 Tahun 1999 tentang Akuntabiltas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP)
12. Permendagri No. 46 Tahun 2008 tentang Pedoman Organisasi dan Tata
Kerja BPBD
13. Peraturan Kepala BNPB No. 3 Tahun 2010 tentang Rencana Nasional
Penanggulangan Bencana
14. Peraturan Kepala BNPB No. 5 Tahun 2010 tentang Rencana Aksi
Nasional Pengurangan Resiko Bencana
15. Perda Provinsi Sulawesi Tengah No. 4 Tahun 2011 tentang RPJIMD
Provinsi Sulawesi Tengah 2011-2017
Rangkaian regulasi di atas konsisten dengan temuan Angraini (2025) yang
menggarisbawahi urgensi fondasi hukum yang solid dalam eksekusi program
rehabilitasi sosial pascabencana. Hal serupa juga dikemukakan oleh Febtiasari
dalam kajiannya mengenai penerapan kebijakan manajemen di instansi
pemerintahan daerah Sulawesi Tengah, yang menegaskan bahwa kejelasan

landasan hukum menjadi prasyarat efektivitas implementasi kebijakan.

4.1.3. Visi dan Misi BPBD

1. Visi
Visi merupakan proyeksi kondisi ideal yang diharapkan dapat dicapai oleh

organisasi di masa mendatang, yang menggambarkan cita-cita dan aspirasi



institusi. Mengacu pada visi Gubernur Sulawesi Tengah untuk periode
kepemimpinan 2021-2026 dengan tema "Gerak Cepat Menuju Sulawesi
Tengah Lebih Sejahtera", serta berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra)
BPBD periode 2021-2026, BPBD Provinsi Sulawesi Tengah merumuskan visi
organisasinya sebagai Dberikut: " Mewujudkan sistem manajemen
kebencanaan yang sistematis dan komprehensif "
Visi ini mencerminkan komitmen organisasi untuk melaksanakan pengelolaan
bencana yang sistematis, komprehensif, dan berkelanjutan, sejalan dengan
penelitian Manullang dan Maesaroh (2019) mengenai efektivitas organisasi
penanggulangan bencana.
Misi
Misi organisasi merupakan penjabaran operasional dari visi yang telah

ditetapkan, berupa serangkaian agenda strategis yang harus diimplementasikan
oleh institusi pemerintahan untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal.
Keberadaan pernyataan misi memungkinkan seluruh komponen organisasi dan
stakeholder terkait untuk memahami secara komprehensif mengenai eksistensi
dan kontribusi institusi dalam sistem penyelenggaraan pemerintahan negara.
Dalam rangka merealisasikan visi BPBD Provinsi Sulawesi Tengah, telah
dirumuskan enam (6) poin misi strategis sebagai berikut:

Menghadirkan perlindungan wilayah regional dari beragam potensi ancaman

kebencanaan melalui penerapan pendekatan pengurangan risiko yang holistik

Membangun infrastruktur sistem manajemen kebencanaan daerah yang

kredibel, efisien, dan profesional didukung oleh resources yang mencukupi

Meningkatkan kapabilitas dan profesionalisme dalam penyelenggaraan

penanggulangan bencana yang melibatkan pemerintah, masyarakat sipil,

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi mitra pemerintah, serta

sektor swasta dan dunia usaha

Melaksanakan upaya pencegahan, perlindungan, dan antisipasi terhadap

berbagai potensi dan ancaman yang berpotensi menimbulkan bencana, baik



yang bersumber dari fenomena alam, aktivitas industrialisasi, konflik sosial,
dinamika ekonomi, dampak globalisasi, maupun arus informasi

Memelihara ~dan  memperkuat stabilitas  sosial  kemasyarakatan,
mengembangkan prakarsa serta mendorong peran aktif masyarakat melalui
pola kemitraan strategis dalam pelaksanaan penanggulangan bencana di
tingkat daerah, sejalan dengan penelitian Tani, Manossoh, dan Wokas (2020)
mengenai pengelolaan aset dalam konteks pemerintahan daerah
Menyelenggarakan sistem penanggulangan bencana daerah secara terencana,
terintegrasi, terkoordinasi, dan menyeluruh dengan prinsip keadilan dan
pemerataan bagi seluruh lapisan masyarakat

Keenam misi ini dirancang untuk menjadi pedoman operasional dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi BPBD Provinsi Sulawesi Tengah, dengan
mengintegrasikan berbagai aspek pengelolaan bencana mulai dari tahap
prabencana, tanggap darurat, hingga pascabencana, sebagaimana
dikemukakan dalam penelitian Sukran, Rajindra, dan Yusuf (2020) mengenai

kualitas tata kelola pemerintahan daerah di Sulawesi Tengah.



4.1.4. Struktur Organisasi

Berdasarkan regulasi daerah, komposisi organisasional BPBD terdiri atas tiga unsur utama, yaitu Kepala, Unsur Pengarah,

dan Unsur Pelaksana.

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH (BPBD)
KEPALA SEKERTARIS DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGAH

KELOMPOK UNSUR PELAKSANA SEKRETARIS

JABATAN KEPALA PELAKSANA BPBD A.ASRI, ST..M.Si

FUNG SIONAL Dr. Ir. AKRIS FATTAH YUNUS., MM NIP. 19690328 200003 1 003
NIP 10R7102R1994N210NR

SUB BAGIAN KEUANGAN DAN SUB BAGIAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

ASSET KEPEGAWAIAN DAN UMUM PERENCANA AHLI MUDA
ANDIKA WIDYASTUTI. SH SURYA MISBAH D H, S.Hut.MM
NIP. 198405272008012010 NIP. 197911072009011004

IDA NURSANTI, S.Sos..M.Si

AMIND 40CONEIE 2NNI47 2 NN4

BIDANG PENCEGAHAN DAN
KESIAPSIAGAAN
Drs. H. BURHAN TAHIR, MM, Apt

MIN ANCTATALANNCATNANN 4

BIDANG KEDARURATAN DAN LOGISTIK
ANDY.A. SEMBIRING. S.STP..M.Si
NIP. 198312212002121004

BIDANG REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI
MOHAMMAD ARIEF BUDIMAN. SE..MM
NIP. 198102162009021002

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
PENATA PENANGGULANGAN BENCANA
AHLI MUDA
ABDUL GANI, SE..MH
NIP. 196711091997031001

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
PENATA PENANGGULANGAN BENCANA AHLI
MUDA
MOH. SYARIF LAWIRA, S.Sos
NIP. 196711091997031001

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
PENATA PENANGGULANGAN BENCANA AHLI MUDA
Ir. RINAWATI, ST..MT
NIP. 197809162014092002

UPT BADAN

I

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah




Struktur organisasi BPBD Provinsi Sulawesi Tengah terdiri atas tiga
komponen utama. Pertama, Kepala BPBD yang dijabat secara ex-officio oleh
Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. Kedua, Unsur Pengarah yang
mencakup perangkat daerah terkait penanggulangan bencana serta unsur
masyarakat seperti pakar, profesional, dan tokoh masyarakat. Ketiga, Unsur
Pelaksana yang berada di bawah kepemimpinan Kepala Pelaksana, dengan
dukungan sekretariat serta bidang-bidang operasional yang meliputi pencegahan
dan kesiapsiagaan, kedaruratan dan logistik, serta rehabilitasi dan rekonstruksi.
Masing-masing bidang menjalankan tugas sesuai peran dan fungsi yang telah

ditetapkan.

4.2. Aktivitas Magang
4.2.1 Bentuk Kegiatan
Aktivitas magang difokuskan pada bidang Keuangan dan Aset yang
memiliki tanggung jawab terhadap administrasi aset masuk dan keluar,
pengelolaan penggajian, serta prosedur peminjaman barang. Selain itu,
bidang ini juga melakukan pencatatan rutin kepegawaian setiap bulan
untuk memastikan jumlah karyawan aktif serta mengelola administrasi
BPJS. Pengelolaan keuangan dan aset di instansi pemerintahan daerah
merupakan komponen penting dalam mendukung efektivitas operasional

(Sukran et al., 2020).

4.2.2 Tempat dan Waktu Kegiatan

Hari :  Senin s.d Jumat
Durasi . 4 Bulan
Tanggal : 24 Maret 2025 s.d 24 Juli 2025

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi
Tempat )
Sulawesi Tengah

Bidang Magang : Keuangan dan Aset



4.2.3 Data Peserta

Sebagai pelaksana dalam Magang ini adalah

Nama :  Ichfa Farida Ramadhani
NIM ;21312289

Program Studi : S1 Akuntansi

Fakultas :  Bisnis dan Ekonomika
Perguruan Tinggi :  Universitas Islam Indonesia.
Semester : VI (Delapan)

Nomor HP ;082238846853

Email : 21312289(@students.uii.ac.id

4.3. Kegiatan magang

Pelaksanaan Program Tugas Akhir berlangsung dalam rentang waktu
empat bulan, terhitung sejak 24 Maret 2025 hingga 24 Juli 2025. Program
tersebut menjadi komponen mandatory dalam kurikulum akademik yang
bertujuan mengintegrasikan pengetahuan konseptual dari proses pembelajaran
dengan pengalaman implementatif di dunia kerja riil. Dalam konteks ini,
penulis melaksanakan kegiatan magang di BPBD Provinsi Sulawesi Tengah.

Sebelum kegiatan magang dimulai secara resmi, penulis melakukan berbagai

persiapan yang bersifat administratif maupun substantif. Persiapan tersebut
mencakup pencarian dan pengumpulan informasi yang relevan dan
komprehensif mengenai struktur organisasi, cakupan tugas, fungsi, serta
operasionalisasi kerja di lingkungan BPBD Provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini
dilakukan agar penulis memiliki pemahaman awal mengenai konteks institusi
tempat magang serta mampu mempersiapkan diri untuk beradaptasi dengan
dinamika kerja yang akan dihadapi.

Pada hari pertama pelaksanaan magang tanggal 24 Maret 2025,
penulis diterima dengan baik oleh pihak BPBD Provinsi Sulawesi Tengah.


mailto:21312289@students.uii.ac.id

Pada hari tersebut, penulis mengikuti kegiatan orientasi institusi dan
pembekalan awal yang disampaikan oleh pihak instansi. Pembekalan tersebut
meliputi pengenalan terhadap struktur organisasi, fungsi masing-masing bagian,
serta penjelasan mengenai lingkungan kerja dan fasilitas yang tersedia. Selain
itu, penulis juga diperkenalkan secara langsung kepada seluruh pegawai serta
para mentor yang akan membimbing dan mengarahkan selama masa
pelaksanaan magang.

Orientasi terhadap lingkungan kerja dan budaya organisasi menjadi
salah satu aspek penting dalam proses pembekalan ini. Penulis diberikan
pemahaman mendalam mengenai nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam
lingkungan kerja BPBD, termasuk etika kerja, kedisiplinan, profesionalisme,
serta semangat kolaboratif antar sesama pegawai. Kualitas sumber daya
manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi sistem
akuntansi pemerintahan (Addila et al., 2024).

Selanjutnya, penulis juga memperoleh penjelasan terkait sistem jam
kerja yang berlaku di instansi tersebut. Secara umum, BPBD Provinsi Sulawesi
Tengah menerapkan sistem lima hari kerja dalam sepekan, yaitu mulai hari
Senin hingga Jumat, dengan jam operasional dimulai pukul 08.00 WITA dan
berakhir pada pukul 16.00 WITA.

Adapun pada hari Sabtu, instansi tetap melakukan aktivitas kerja dengan jam
operasional dari pukul 08.30 WITA hingga 16.30 WITA. Penjelasan mengenai
sistem kerja ini menjadi dasar penting bagi penulis untuk mengatur waktu dan
menyesuaikan ritme kerja selama masa magang berlangsung. Dalam rangka
memastikan keselamatan dan kenyamanan kerja, penulis juga dibekali dengan
pengetahuan mengenai prosedur keamanan dan tata tertib yang berlaku di
lingkungan kantor. Pihak instansi menyampaikan secara jelas mengenai standar
keselamatan kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh pegawai maupun peserta
magang, termasuk ketentuan mengenai kedisiplinan, penggunaan fasilitas
kantor, serta aturan berpakaian dan berperilaku selama berada di lingkungan

kerja.



Selain pembekalan umum, penulis juga menerima penjelasan
mengenai tugas pokok dan tanggung jawab yang akan dijalankan selama
mengikuti program magang. Hal ini meliputi aktivitas yang berkaitan dengan
pengelolaan keuangan dan aset, serta keterlibatan dalam proses penyusunan
laporan keuangan instansi sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan yang
berlaku. Penugasan tersebut diberikan secara bertahap dan terstruktur, dengan

pendampingan dari mentor yang telah ditunjuk oleh pihak instansi.

Dengan adanya pembekalan yang komprehensif tersebut, penulis
merasa memiliki fondasi yang kuat untuk dapat beradaptasi dan berkontribusi
secara optimal dalam mendukung kegiatan operasional di lingkungan BPBD
Provinsi Sulawesi Tengah. Pembekalan ini juga memberikan bekal yang
signifikan dalam pengembangan kompetensi profesional, khususnya dalam

bidang akuntansi sektor publik serta pengelolaan keuangan daerah.

Secara keseluruhan, tahap awal pelaksanaan magang ini menjadi
momen penting dalam proses transisi dari dunia akademik ke dunia kerja.
Penulis berharap bahwa pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan
magang dapat memberikan nilai tambah, baik bagi perkembangan pribadi
maupun sebagai bahan refleksi dalam penyusunan laporan tugas akhir yang

lebih komprehensif dan berbobot.

Pada bulan selanjutnya, pembelajaran yang diberikan oleh instansi
mengarahkan pada pemilihan topik penelitian berjudul "Pengaruh Strategi
Pengelolaan Keuangan dan Aset terhadap Efektivitas Operasional Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sulawesi Tengah". Pemilihan topik
ini didasarkan pada latar belakang pengalaman dan pengamatan penulis selama
menjalani kegiatan magang di BPBD Provinsi Sulawesi Tengah. Selama masa
magang, khususnya pada bulan pertama pelaksanaan, penulis secara aktif
terlibat dalam berbagai aktivitas yang berkaitan langsung dengan pengelolaan
keuangan instansi, seperti membantu dalam proses revisi nama tim honorarium
dan melakukan verifikasi atas dokumen laporan keuangan yang akan

disampaikan kepada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah



(BPKAD). Melalui keterlibatan tersebut, penulis memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai sistem administrasi keuangan, alur pelaporan, serta

dinamika internal dalam pengelolaan anggaran dan aset.

Salah satu hal yang menarik perhatian penulis selama menjalani
magang adalah pentingnya strategi yang matang dalam mengelola keuangan
dan aset daerah untuk mendukung efektivitas operasional suatu instansi,
khususnya BPBD yang memiliki tanggung jawab besar dalam penanggulangan
bencana. Penulis mengamati bahwa keberhasilan pelaksanaan program dan
kegiatan yang ada di BPBD tidak hanya ditentukan oleh besar kecilnya
anggaran yang tersedia, tetapi juga sangat bergantung pada sejauh mana strategi
pengelolaan keuangan dan aset yang diterapkan dapat dijalankan secara
konsisten, efisien, dan sesuai prinsip akuntabilitas. Efektivitas pengelolaan
anggaran belanja modal menjadi indikator penting dalam menilai kinerja

instansi pemerintah daerah (Akbar et al., 2020).

Selain itu, dalam konteks instansi pemerintahan, pengelolaan
keuangan dan aset harus disesuaikan dengan arah kebijakan yang tertuang
dalam Rencana Strategis (Renstra) lima tahunan. Strategi yang tertuang dalam
dokumen Renstra menjadi pedoman dalam merumuskan prioritas anggaran,
distribusi sumber daya, serta pengelolaan aset yang mendukung pelaksanaan
program kerja secara keseluruhan (Febtiasari, 2017). Oleh karena itu, penulis
merasa penting untuk meneliti lebih lanjut apakah strategi yang telah dirancang
dan diimplementasikan oleh BPBD Provinsi Sulawesi Tengah selama periode
Renstra berjalan telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

efektivitas operasional instansi dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Penulis juga mempertimbangkan pentingnya kontribusi akademik
yang dapat diberikan melalui penelitian ini. Pengelolaan keuangan dan aset di
sektor publik, khususnya pada lembaga yang bergerak di bidang kebencanaan,
merupakan isu yang sangat krusial mengingat kebutuhan akan transparansi,

efisiensi, dan efektivitas penggunaan anggaran yang semakin meningkat.



Dengan meneliti topik ini, penulis berharap dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai hubungan antara perencanaan strategis dengan pencapaian
kinerja operasional, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau

menghambat keberhasilan pengelolaan keuangan dan aset di lingkungan BPBD.

Di sisi lain, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat
praktis bagi BPBD Provinsi Sulawesi Tengah dalam rangka evaluasi dan
penyempurnaan strategi pengelolaan keuangan dan aset di masa mendatang.
Melalui hasil penelitian, instansi dapat memperoleh masukan yang berbasis
data dan analisis mengenai efektivitas kebijakan serta implementasi strategi
keuangan dan aset yang telah dijalankan. Hal ini tentunya akan sangat berguna
dalam upaya meningkatkan Manajemen keuangan dan aset yang efektif
merupakan pilar fundamental dalam merealisasikan prinsip keterbukaan dan
pertanggungjawaban dalam sistem administrasi pemerintahan. Pengelolaan aset
daerah yang efektif juga memerlukan partisipasi dan tindakan tegas dari pihak

berwenang (Agustin, 2025).

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, baik dari
pengalaman empiris selama magang, urgensi akademik, maupun kontribusi
praktis, penulis meyakini bahwa topik "Pengaruh Strategi Pengelolaan
Keuangan dan Aset terhadap Efektivitas Operasional BPBD Sulawesi Tengah"
merupakan pilihan yang tepat dan relevan untuk diangkat sebagai fokus dalam

penyusunan laporan tugas akhir.

Secara keseluruhan, pengalaman magang selama empat bulan dimulai
pada bulan Maret hingga Juli memberikan penulis wawasan yang mendalam
tentang proses administrasi keuangan, keterampilan teknis yang diperlukan
dalam mengelola data aset dan keuangan, keterampilan membuat surat keluar,
surat masuk, dan SK, serta kemampuan analisis yang penting dalam pembuatan

laporan keuangan BPBD. Selain itu, untuk mengelola



perjalanan kegiatan magang agar lebih sistematis, maka dibuatlah tabel timeline

kegiatan magang.

Tabel 4.1 berikut bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai

setiap tahapan dalam kegiatan magang dengan menyajikan informasi yang

terstruktur.
Tabel 4. 1 Kegiatan Harian
Waktu Kegiatan Permasalahan Hasil
Pelaksanaan
Mampu
Penyesuaian waktu | menyesuaikan
Orientasi kerja dan diri dengan
24-27 Maret . . pengenalan jadwal kantor
sistem kerja L. . )
2025 dan jam deskripsi pekerjaan | dan mengetahui
i masing-masing deskripsi
operasional . 5
pegawai pekerjaan yang
harus dilakukan
Memahami
struktur dan
Orientasi Belum memahami budaya kerja
lingkungan kerja struktur organisasi BPBD serta
dan pembekalan dan belum sudah
08-11 April serta pengenalan mengetahui format mengetahui cara
2025 sistem komputer penulisan surat membuat surat
kantor yang berisi keterangan yang keterangan untuk
beberapa SK untuk dibutuhkan untuk kebutuhan
keperluan administrasi kantor | penandatangana
administrasi n gaji atau
perubahan aset
Pengurusan
verifikasi laporan
keuangan,
{)engecellzan kembali Mengetahui isi
aporan keuangan Untuk memastikan catatan atas
yang sudah dibuat bahwa | 1
21-25 April | sebelumnya atwa ‘aporan yang | aporan
T disajikan tidak ada | keuangan 2024
2025 mengecek hasﬂ nilai yang berubah untuk dijadikan
laporan perjalanan )

. atau salah sebagai data
dinas apakah laporan magang
nilainya sudah
sesuai dengan yang
dibuat,
kemudian
finalisasi data







Waktu
Pelaksanaan

Kegiatan

Permasalahan

Hasil

Membuat tanda
terima dokumen

Belum mengetahui
sistem
pengembalian

Mengetahui
sistem kerja
dokumen keluar
dan dokumen

pengembalian dokumen bahwa I sert
dari BPKAD dan setiap ada dokumen masuk serta
. mengetahui
mengantarkan yang diterima atau
o beberapa aturan
. dokumen diberikan harus
12\/? Ag 3121_52 pengembalian ke dibuatkan surat ?lnlg( hl? rus
“ masing-masing tanda terima dan 1];1 lu an
bidang, tanda pengembalian sebelum
. mengembalikan
mengantarkan untuk arsip surat
. . , mengantarkan
penandatanganan agar tidak terjadi
. : . atau membuat
gaji ke masing- kehilangan dokumen
: . dokumen ke
masing ruangan atau berkas penting . .
. . masing-masing
instansi .
bidang
Mengetahui cara
mengarsip dan
Mengarsip surat meletakkan
yang masuk ke arsipan
kantor dan surat . keuangan dan
Belum mengetahui
yang sudah blok-blok tempat aset tersebut
3-9 Mei 2025 | dikeluarkan oleh engarsioan SIIJ)rat di sesuai dengan
bidang keuangan Eantgor P blok-blok yang
dan aset ke dalam sudah
dokumen ditunjukkan oleh
pengarsipan mentor di kantor
BPBD Sulawesi
Tengah
Sudah lancar
ketika diminta
untuk
Membantu mentor mengirimkan
melakukan scan Diajarkan untuk data atau
beberapa dokumen men-scan dokumen | mengarsipkan
14-16 Mei untuk dijadikan soft | untuk kebutuhan data ke dokumen
2025 file sehingga dapat | pengarsipan atau laptop

dikirimkan melalui
WhatsApp kepada
kepala pelaksana

pengiriman data
melalui online




Waktu

Pelaksanaan Kegiatan Permasalahan Hasil
Proposal magang grop;)sal magang
belum selesai d?pei dean di
. . dikarenakan data selesalka
17-20 Mei Menyelesaikan . minggu
yang dikumpulkan .
2025 proposal berikutnya
magang Elegﬁtr;; T;‘illfaﬁnmk setelah data yang
Y dibutuhkan
proposal magang sudah lengkap
Berangkat ke Belum Mengetahui
21-23 Mei BPKAD . mekanisme
mengetahui  cara .
2025 untuk . peminjama
. pengembalian
pengembalian iniaman n
pinjaman daerah iy daerah
Update data Bel hui Mengetahm
Karyawan elum mengetahui | bahwa setiap
enerima BPJS bahwa hal tersebut ada yang keluar
24-28 Mei P tidak terotomatisasi | penerima BPJS
karena ada .
2025 di sistem kantor, dan | harus
beberapa karyawan . .
yang keluar dan harus dihapus secara | dihapuskan dan
BPJS-nya belum manual d.1-update di
dihapus dari kantor sistem kantor
10-13 Juni Laporan yang dibuat | Laporan yang
Membuat laporan belum sepenuhnya dibuat telah
2025 selesai dilanjutkan
Membersihkan,
mengatur dan
memindahkan Dokumep yang
. . berada di
kemudian memilah Banyaknya ruanean hanva
16-20 Juni surat keluar dan dokumen penting ada (‘(fa ta any
2025 masuk beserta SPJ yang tercampur dan di unaka}rll S e%cia
mulai dari tahun tercecer di ruangan g P
. tahun, data tahun
2021 hingga 2024 2024 dan 2025
untuk diatur kembali
agar tidak tercecer
Terima surat .| Mengetahui
o Belum mengetahui
koordinasi rencana b bahwa
. ahwa pembentukan
23-27 Juni pembentukan forum harus pengesahan
2025 forum pengurangan | yico i oleh pihak | (€rS€but harus
risiko . disetujui BPBD
BPBD provinsi o
bencana provinsi
BPBD

provinsi.




30 Juni-4 Juli
2025

Menyetorkan
surat perjanjian
hibah

kepada

kepala
pelaksana

Belum mengetahui
seperti apa isi surat
perjanjian hibah
daerah

Mengetahui isi
surat
perjanjian
hibah daerah




Waktu Kegiatan Permasalahan Hasil
Pelaksanaan
Menyampaikan
daftar temuan dan
tindak lanjut hasil
pemeriksaan BPK Mengetahui apa
perwakilan .| saja yang perlu
Sulawesi Tengah Belum mengetahui diperhatikan
. & adanya daftar
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4.4 Hasil dan Pembahasan

4.4.1.Strategi Pengelolaan Keuangan
Anggaran daerah pada dasarnya merupakan instrumen penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik serta kesejahteraan masyarakat,
sejalan dengan tujuan pelaksanaan otonomi daerah yang luas, nyata, dan
bertanggung jawab. Optimalnya pelaksanaan fungsi pemerintah daerah sangat
bergantung pada tersedianya sumber-sumber keuangan yang memadai untuk

mendukung penyelenggaraan urusan pemerintahan. Sebagai



bagian dari pemerintah daerah, BPBD juga menerapkan strategi pengelolaan

keuangan melalui penyusunan struktur anggaran tahun 2024 yang disajikan

sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Strategi Pengelolaan Keuangan
Uraian Anggaran 2024 Realisasi 2024 Sisa Anggaran
Belanja Daerah | Rp87.274.819.077 | Rp77.985.825.512 | Rp9.288.993.565
Program
Penunjang
Urusan Rp14.137.424.613 | Rp12.675.909.818 | Rp1.641.514.795
Pemerintahan

Daerah Provinsi

Program
Penanggulangan | Rp73.137.394.464 | Rp65.309.915.694 | Rp7.827.478.770
Bencana

Surplus/Defisit | Rp87.274.819.077 | Rp77.985.825.512 | Rp9.288.993.565

Pada tahun 2024, realisasi keuangan BPBD Provinsi Sulawesi Tengah
mencakup dua program utama, yaitu Program Penunjangan Urusan
Pemerintahann Daerah senilai Rp 12.675.909.818 dan Program
Penanggulangan Bencana senilai Rp 65.309.915.694. Belanja daerah
dialokasikan untuk melaksanakan program-program yang telah ditetapkan di
tahun 2024. Pengelolaan anggaran yang efektif merupakan faktor kunci dalam
mendukung operasional lembaga pemerintahan (Akbar et al., 2020). Berikut
rincian anggaran program dan kegiatan BPBD Provinsi Sulawesi Tengah

tahun 2024.



Tabel 4. 3 Rincian Straregi Pengelolaan Keuangan

Program dan Kegiatan

Anggaran

Realisasi

Persentase
Terealisasi

Program Penunjangan
Urusan Pemerintahan
Daerah Provinsi

14.137.424.613

12.675.909.818

90%

Perencanaan,
Penganggaran dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat

Daerah

340.116.612

328.141.999

96%

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

11.932.120.565

10.520.071.092

88%

Administrasi Barang Milik
Daerah pada Perangkat
Daerah

677.847.000

672.568.736

99%

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

573.649.543

567.930.203

99%

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjungan
Urusan Pemerintahan
Daerah

145.217.180

145.121.400

100%

Penyediaan Jasa
Penunjungan Urusan
Pemerintahan Daerah

372.475.900

348.679.870

94%

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
Penunjungan Urusan
Pemerintahan
Daerah

95.997.812

93.396.518

97%

Program
Penanggulangan
Bencana

73.137.394.464

65.309.915.694

89%

Pelayanan Informasi
Rawan Bencana Provinsi

73.088.150

67.304.900

92%

Pelayanan Pencegahan dan
Kesiapsiagaan terhadap
Bencana

7.717.120.270

7.683.081.062

100%

Pelayanan Penyelamatan
dan Evakuasi Korban
Bencana

52.871.002.453

52.840.292.640

100%

Penataan Sistem Dasar
Penanggulangan Bencana

12.476.183.590

4.719.237.092

38%




4.4.1

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah merupakan indikator
penting untuk menilai akuntabilitas pengelolaan keuangan. Laporan keuangan
yang baik harus memenuhi karakteristik kualitatif, yakni relevan, andal, dapat

dibandingkan, dan mudah dipahami (Sukran et al., 2020).

Strategi Pengelolaan Aset

Aset merupakan sumber daya ekonomi yang dimiliki atau dikuasai BPBD
Provinsi Sulawesi Tengah sebagai hasil dari peristiwa masa lalu, dan dari aset
tersebut diharapkan memberikan manfaat ekonomi maupun sosial di masa
mendatang bagi BPBD maupun masyarakat. Aset ini dapat diukur dalam
satuan uang dan mencakup pula sumber daya nonkeuangan yang diperlukan
untuk pelayanan publik, termasuk aset yang dipertahankan karena nilai historis
dan budayanya. Strategi pengelolaan aset di BPBD Provinsi Sulawesi Tengah
dilakukan melalui pencatatan dan pendataan aset yang mencakup aset lancar,
aset tetap, dan aset lainnya. Pengelolaan aset daerah yang optimal memerlukan
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi yang sistematis (Agustin,
2025). Rincian klasifikasi aset per 31 Desember 2024 disajikan pada bagian
berikut.

Tabel 4. 4 Klasifikasi Aset

Uraian Rincian Aset
Aset Lancar Rp931.424.253
Aset Tetap Rp19.649.809.913
Harga Perolehan Rp41.393.644.208
Akumulasi Penyusutan | Rp21.743.834.295
Aset Lainnya Rp885.538.850
Jumlah Total Aset Rp21.466.773.016

Jumlah aset yang dimiliki oleh BPBD Provinsi Sulawesi Tengah pada
tahun 2024 mencapai Rp 21.466.773.016. Aset tetap merupakan komposisi
penyusun terbesar dengan nilai Rp 19.649.809.913, sedangkan aset lancar



merupakan komposisi terkecil sebesar Rp 931.424.253 dan aset lainnya

sebesar Rp 885.538.850.

Aset tetap merupakan aset berwujud yang memenuhi kriteria sesuai
kebijakan akuntansi dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. Aset
ini mencerminkan kekayaan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah yang
digunakan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Nilai
aset tetap per 31 Desember 2024 disajikan berdasarkan metode harga
perolehan. Adapun rincian aset tetap BPBD Provinsi Sulawesi Tengah pada

tanggal tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Rincian Aset tetap

Uraian Rincian Aset

Aset Lancar Rp931.424.253

Aset Tetap Rp19.649.809.913
Harga Perolehan Rp41.393.644.208
Akumulasi Penyusutan Rp21.743.834.295
Aset Lainnya Rp885.538.850

Jumlah Total Aset Rp21.466.773.016
Total Nilai Harga Perolehan | Rp41.393.644.208
Total Nilai Buku Aset Rp19.649.809.913

Berdasarkan data tabel tersebut, terlihat bahwa sepanjang tahun 2024
terdapat mutasi penambahan nilai perolehan mencapai Rp 1.026.666.900.
Penambahan ini bersumber dari peningkatan nilai aset tetap kategori
Peralatan dan Mesin senilai Rp 1.026.666.900. Di sisi lain, aset tetap berupa
tanah, gedung dan bangunan, jalan, jaringan dan irigasi, aset tetap lainnya,
serta konstruksi dalam pengerjaan tidak menunjukkan perubahan nilai
dibandingkan periode sebelumnya.Akumulasi penyusutan aset tetap
mengalami peningkatan senilai Rp 3.919.851.869 yang disebabkan oleh
beban penyusutan aset tetap pada periode berjalan, sehingga total akumulasi
penyusutan aset tetap pada 31 Desember 2024 tercatat sebesar Rp
21.743.834.295. Pengelolaan aset tetap yang efektif menjadi bagian penting
dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah,

sebagaimana ditekankan dalam penelitian Agustin



4.4.2

4.4.3

(2025) mengenai pentingnya pengelolaan aset daerah yang optimal untuk
mendukung operasional pemerintahan.Pola pengelolaan aset ini sejalan
dengan prinsip akuntansi pemerintahan yang menekankan pentingnya
pencatatan dan penilaian aset secara akurat untuk menjamin transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah (Sukran ef al, 2020). Metode
harga perolehan yang digunakan dalam penilaian aset tetap BPBD Provinsi
Sulawesi Tengah mencerminkan penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan

yang konsisten dan dapat diandalkan.

Identifikasi Hasil Kuisioner

Guna memahami tingkat kontribusi dari setiap variabel penelitian,
peneliti melakukan distribusi instrumen kuisioner yang terbagi dalam tiga
segmen utama, mencakup aspek pengelolaan keuangan (X1), pengelolaan aset
(X2), serta efektivitas operasional (Y). Proses pengumpulan data
dilaksanakan dengan melibatkan seluruh pegawai yang bertugas di kantor
BPBD Provinsi Sulawesi Tengah sebagai responden. Berdasarkan aktivitas
pengumpulan data tersebut, berhasil dihimpun informasi dari sejumlah 17

responden yang kemudian ditelaah menggunakan prosedur pengujian statistik.

Hasil Uji Validitas

Dalam rangka memastikan kelayakan data yang dipergunakan,
dilakukan pengujian melalui aplikasi SPSS dengan prinsip dasar
membandingkan nilai rhitung (koefisien korelasi hasil perhitungan) terhadap
nilai rTabel (koefisien dari tabel distribusi standar). Apabila nilai rhitung
menunjukkan angka lebih tinggi dibandingkan rtabel, maka instrumen
tersebut dinyatakan memenubhi kriteria validitas, sebaliknya jika nilai rhitung
lebih rendah, instrumen dianggap tidak valid.

Mengacu pada jumlah responden sebanyak n=17 dengan tingkat
signifikansi 5% pada distribusi nilai rtabel statistik menggunakan derajat

kebebasan df=n-2, diperoleh nilai rtabel senilai 0,482 sebagaimana tertera



dalam lampiran. Ringkasan hasil pengujian validitas tersaji pada Tabel 4.6 di

bawah ini:
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas
Variable rhitung rtable Keterangan
X1.1 0.493 0.482 Valid
X1.2 0.598 0.482 Valid
X1.3 0.612 0.482 Valid
X1.4 0.610  0.482 Valid
X1.5 0.722 0.482 Valid
X1.6 0.726  0.482 Valid
X2.1 0.728 0.482 Valid
X2.2 0.730  0.482 Valid
X2.3 0.750  0.482 Valid
X2.4 0.790  0.482 Valid
X2.5 0.770  0.482 Valid
X2.6 0.765 0.482 Valid
Y1 0.785 0.482 Valid
Y2 0.803 0.482 Valid
Y3 0.792 0.482 Valid
Y4 0.906  0.482 Valid
Y5 0.803 0.482 Valid
Y6 0.805 0.482 Valid

Temuan dari pengujian validitas memperlihatkan bahwa keseluruhan butir
pertanyaan pada variabel X1 (pengelolaan keuangan), X2 (pengelolaan aset),
maupun Y (efektivitas operasional) menghasilkan nilai rhitung (koefisien
korelasi hasil komputasi) yang melampaui nilai rTabel = 0,482 (koefisien
berdasarkan tabel distribusi standar). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan validitas.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Addila, Mattoasi, dan Pakaya (2024) yang
menekankan pentingnya validitas instrumen dalam mengukur implementasi

kebijakan di instansi pemerintahan.



4.4.4

4.4.5

Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas umumnya bertujuan mengevaluasi tingkat
konsistensi instrumen kuisioner. Bila pengukuran menggunakan kuisioner
dilaksanakan secara berulang, maka instrumen yang reliabel akan
menghasilkan data yang konsisten. Nilai koefisien reliabilitas berkisar pada
rentang O hingga 1, di mana semakin tinggi nilai koefisien menandakan
semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen pengukuran. Dalam kajian
ini, apabila nilai Cronbach Alpha menunjukkan angka lebih dari 0,60, maka
instrumen tersebut dikategorikan reliabel. Hasil pengujian yang telah

dilaksanakan tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Batas
. Cronbach's Jumlah Toleransi
Variabel Alpha Item Cronbac Status
h
Alpha
X1 0,693 6 0,6 Reliabel
X2 0,838 6 0,6 Reliabel
Y 0,863 6 0,6 Reliabel

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel X1 (pengelolaan
keuangan), X2 (pengelolaan aset), dan Y (efektivitas operasional) dengan
menggunakan model Cronbach's Alpha, diperoleh kesimpulan bahwa ketiga
variabel tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Temuan ini
konsisten dengan standar kualitas instrumen penelitian yang digunakan pada
instansi pemerintahan, sebagaimana dikemukakan dalam studi Sukran,
Rajindra, dan Dicky Yusuf (2020) mengenai kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah.

Uji Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara



simultan (uji F) maupun parsial (uji t). Analisis ini juga berfungsi untuk
membentuk model prediksi dan mengukur kontribusi variabel independen
melalui koefisien determinasi (R?). Hasil pengujian disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Uji regresi linear

Model
Persamaan
Variabel R?gres1 R? Sig.
Linear
(Y=a+bXu
+
bX-)
Pengelolaan  Pengelola Efektivitas
Keuangan an Aset Operasional
X1 (X2) Y)
Y =-0,557 -
0,493 0,728 0,785 0,312X:+ 0,82 0,078
2,076X:
0,598 0,73 0,803
0,612 0,75 0,792
0,61 0,79 0,906
0,722 0,77 0,803
0,726 0,765 0,805

Berdasarkan temuan dari analisis regresi linear berganda yang tertera
pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,817 yang
mengindikasikan bahwa 81,7% variasi dalam efektivitas operasional dapat
dijelaskan oleh kedua variabel pengelolaan aset dan pengelolaan keuangan,
sementara sisanya sebesar 18,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang

berada di luar cakupan model penelitian ini.

Temuan dari uji F memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,078 (>
0,05), yang bermakna bahwa secara simultan variabel pengelolaan aset dan
pengelolaan keuangan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel

tersebut, ketika diuji bersama-sama, belum mampu menunjukkan



kontribusi yang bermakna secara statistik. Temuan serupa juga ditemukan
dalam penelitian Manullang dan Maesaroh (2019) yang mengkaji efektivitas
BPBD di Kabupaten Semarang, di mana ditemukan bahwa tidak semua faktor

organisasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas operasional.

Namun demikian, hasil pengujian secara parsial mengungkapkan pola
yang berbeda. Variabel pengelolaan keuangan memperlihatkan nilai
signifikansi sebesar 0,142 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas
operasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Akbar, Burhanuddin, dan
Guasmin (2020) yang menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan anggaran

tidak selalu berdampak langsung pada kinerja operasional instansi.

Sebaliknya, variabel pengelolaan aset menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,035 (< 0,05), yang berarti variabel ini berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik praktik pengelolaan aset yang diterapkan, maka tingkat
efektivitas operasional juga akan mengalami peningkatan. Temuan ini
didukung oleh penelitian Agustin (2025) mengenai pengelolaan aset daerah
pada Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sulawesi Tengah, yang
menekankan pentingnya pengelolaan aset yang baik untuk meningkatkan

kinerja organisasi.

Sebaliknya, pengelolaan keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan (sig. 0,142 > 0,05), sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
variabel ini tidak memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan
efektivitas operasional dalam konteks penelitian ini. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi
efektivitas operasional di BPBD Provinsi Sulawesi Tengah, seperti kualitas

sumber daya manusia dan sistem koordinasi antar unit,



sebagaimana dikemukakan oleh Apriawan, Faisal, dan Hadi (2016) dalam

penelitiannya tentang pengendalian logistik bencana di Sulawesi Tengah.

Temuan penelitian ini juga relevan dengan kajian Febtiasari (tanpa tahun)
mengenai implementasi kebijakan manajemen hibah pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, yang menunjukkan
bahwa pengelolaan aset memiliki peran strategis dalam meningkatkan

efektivitas organisasi pemerintahan daerah.



BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan keuangan,

pengelolaan aset, dan efektivitas operasional pada BPBD Sulawesi Tengah,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Strategi pengelolaan keuangan yang diterapkan BPBD Sulawesi Tengah
berfokus pada perencanaan anggaran sesuai kebutuhan, pencatatan keuangan
yang mengikuti prosedur, serta pelaporan anggaran secara transparan dan
akuntabel.

Strategi pengelolaan aset dilakukan melalui pendataan dan inventarisasi aset,
pemeliharaan sarana dan prasarana, serta optimalisasi penggunaan aset untuk

mendukung kegiatan operasional penanggulangan bencana.

. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan aset berpengaruh positif dan

signifikan terhadap efektivitas operasional. Aset yang dikelola dengan baik
membantu kelancaran tugas, meningkatkan kesiapsiagaan, dan mempercepat
respons ketika terjadi bencana.

Sementara itu, pengelolaan keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap efektivitas operasional. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan masih perlu dioptimalkan agar dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan efektivitas kerja BPBD.

Secara keseluruhan, efektivitas operasional BPBD lebih dipengaruhi oleh
bagaimana aset direncanakan, dikelola, dan dimanfaatkan, sementara aspek
keuangan berperan dalam mendukung administrasi tetapi belum memberi
dampak signifikan terhadap operasional lapangan.

Dalam implementasinya, BPBD masih menghadapi berbagai kendala, baik
pada aspek keuangan maupun aset, seperti keterbatasan anggaran, proses
birokrasi yang panjang, jumlah sarana yang terbatas, serta pemeliharaan aset

yang belum optimal.



5.2. Keterbatasan

1. Kegiatan yang dilaksanakan hanya terbatas pada waktu pelaksanaan magang,
sehingga hasil pengamatan dan analisis belum sepenuhnya mewakili
keseluruhan aktivitas BPBD sepanjang tahun.

2. Data dan informasi yang diperoleh sebagian besar berasal dari observasi,
wawancara, serta dokumen internal yang tersedia selama masa magang.

3. Fokus laporan lebih menekankan pada aspek administrasi dan koordinasi
penanggulangan bencana, sehingga belum mencakup analisis teknis secara

mendalam mengenai seluruh kegiatan operasional lapangan BPBD.

5.3. Saran
1. Bagi Instansi BPBD

a. Perlu meningkatkan sistem administrasi, khususnya terkait pengelolaan
keuangan, agar lebih cepat, efisien, dan tepat sasaran.

b. Penguatan kapasitas pegawai melalui pelatihan, workshop, dan
pendampingan teknis perlu ditingkatkan agar pemahaman tentang
penanggulangan bencana menjadi lebih komprehensif.

c. Prioritas anggaran perlu diarahkan pada pemenuhan sarana dan prasarana
yang mendukung kegiatan operasional, terutama peralatan yang sifatnya
mendesak dan penting untuk kesiapsiagaan bencana.

d. Sistem inventarisasi aset perlu diperbarui secara berkala agar proses
pendataan, pemeliharaan, dan pemanfaatan aset menjadi lebih terarah dan
terintegrasi.

2. Bagi Penulis/Mahasiswa

a. Pengalaman magang sebaiknya dijadikan ruang untuk memperdalam
kemampuan teknis dan memahami proses kerja organisasi pemerintah.

b. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan, kemampuan
komunikasi, dan pemahaman terhadap prosedur administrasi agar lebih

siap memasuki dunia kerja.



3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a.

Penelitian berikutnya dapat menggunakan jumlah responden yang lebih
banyak agar hasil analisis menjadi lebih kuat dan representatif.

Disarankan untuk meneliti variabel lain seperti kualitas SDM, koordinasi
antarinstansi, atau perencanaan program untuk mengetahui faktor-faktor
lain yang mempengaruhi efektivitas BPBD.

Penelitian ke depan juga dapat meninjau efektivitas program mitigasi
bencana berbasis masyarakat atau mengevaluasi kesiapsiagaan peralatan

dan sumber daya di lapangan.
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Lampiran 2 Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN STRATEGI PENGELOLAAN KEUANGAN
DAN ASET TERHADAP EFEKTIVITAS OPERASIONAL BPBD

Aszzalammalatkum Wr. Wh.

Perkenalan Nama =aya Ichfa Fanda Ramadham, Mzhaziswa Alumtans:
Fakultas Biznis dan Ekonomika Universitas Izslam Indonezia. Sazt mi zaya sedang
melzkukan peneliian yang dilakukan di Badan Penangzulanzan Bencana daerah
Sulawezi tengah zebagal Penumjanz Tugas akhir yang benjudul: “ PENGARUH
STRATEGI PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET TERHADAP
EFEKTIVITAS OPERASIONAL BADAN PENANGGULANGAN
BENCANA DAERAH (BPBD) SULAWESI TENGAH *

Sehubungan dengan maksud terssbut, sava mohon ketersedizan wzktu saudara’l
wtuk mengizl kmsionsr mi. Diharapkan dapat mengis: setizp pom pertanyzan
zezual dengan kondizl yang zebenar-benamyva. Maka seluruh data dan informasi
responden zkan dijaga kerzhasiaannya.

silzhkan jawab partanyaan dibawah mi denzan cara pilih zalah satu pilihan dibawah
1ni sesual dengan pilihan dibawah mi.

1 = Tidak zetuju

2 = kurang zstuju

3 = Cukup =atuju

4 = Sstuju

5 = Sangat Setuju

Atas kesediaan waktu yang dan kena zama saudara’l, sava uczpkan terima
kasih. jika ada saran dan masukan terkait kuisioner mi mohon untuk komentamya.



Section 1 Data Responden
Nama
Uzia
Jenis kalamin :
Jabatan
Lama beksna :
Section 2 Stretegi pengolahan azet
1. BPBD menyusun anzgaran berdazarkan rencana kerja vang jelas dan terukur

1 Tidak setuju
2 | karang setuju
3 Cukup ==fuju
4 | Setuju

3 Sangat Setuju

ra

. Proszes pengangzaran di BPBD melibatkan samua umt terkait

1 Tidak zetuju
2 kurang satuju
3 | Cukup s=tuju
4 | Setuju

5 | Sangat Setuju

3. Realisasi angzaran diawasi secara berkala unfuk memastikan efisiensi

1 Tidak setuju
2 kurang sstuju
3 | Cukup s=tuju
4 | Sstuju

5 | Sangat Setuju




4, Pengszunaan dana dilakukan sacara transparan dan zkumtabel

1 Tidak zetuju
2 kurang sstupu
3 Cukup s=fuju
-+ Setuju

wn

Sangat Setuju
5. BPBD melakukan evaluasi terhadap pelaksanazn anggaran sehap tahun

Tidak setuju

kurangz sstuju

Cukup zstuju

Setuju

Sangat Setuju

6. Sumber pendanaan dikelola sesual peraturan dan ksbutuhan darurat

O8N B P B O

wn

1 Tidak zetuju
2 kurang sstuju
3 | Cukup z=tuju
4 | Setuju

3 Sangat Setuju

Section 3 Strategi Pengolahan Azet
7. Imventarisasi aset dilzakukan secara rutin dan akurat

Tidak setuju
kurang sstuju
Cukup zatuju
Setuju
Sangat Setuju

Sl ) B2 e

wn




8. Setiap azet memilika kode dan tercatat dalam sistem yang terdokumentas:

1 Tidak setuju
2 | kurang setuju
3 | Cukup satuju
4 | Setuju

5 | Sangat Setuju

9. BPBD memehhara dan merawat aset secara berkala

1 Tidak setuju
2 kurang sstuju
3 | Cukup satuju
4 | Setuj

5 | Sangat Setuju

10. Pemanfaatan azat dilakukan secara efisien dan sesua1 kebutuhan

1 Tidak setuju
2 kurang zstuju
3 Cukup zatuju
4 | Setuju

3 Sangat Setuju

11. Aszet yang tidak digunakan dilaporkan dan dikelola s2zuai prozedur

1 Tidak setuju
2 kurang zstuju
3 Cukup zatuju
4 | Setuju

3 | Sangat Setuju




12. Penghapusan atau pengadaan asat dilakukan berdaszarkan perencanaan

1 Tidak setuju
2 kurang setuju
3 | Cukup sstuju
4 | Setuju
3 Sangat Setuju
Section 4 Efektivitas Operazional

13.BPBD merespon bencana dengan cepat dan tepat

1 Tidak setuju

2 kurang setuju

3 | Cukup sstuju

4 | Setuju

Sangat Setuju

14, Kegiatan penanggulangan bencana dilzkukan sesua1 SOP

wn

1 Tidak setuju
2 kurang setuju
3 | Cukup sstuju
4 | Setuju

5 | Sangat Setuju

15. 8DM dan peralatan operasional tersedia dengan cukup saat dibutuhkan

Tidak setuju
kurang setuju
Cukup zstuju
Setuju
Sangat Setuju

| W B2 e

wn




16. Koordinas: antar unit berjalan baik dalam kegiatan operazional

1 Tidak zetuju
2 | karang setuju
3 | Cukup zetuju
4 | Setuj

) Sangat Setuju

17. Angzaran dan aset mendukung kelancaran operasional di lapangan

1 Tidak setuju
2 | kurang setuju
3 | Cukup zetuju
4 | Setuju

5 Sangat Setuju

18. BPBD mampu meanyelesaikan tugas penanggulangan sesual targat waktu

1 Tidak zetuju
2 | kurang setuju
3 | Cukup setuju
4 | Setuj

3 Sangat Setuju




Lampiran 3 Hasil Uji Validitas, Uji Reabilitas Dan Regresi Linear
1. Uji Validitas Strategi Pengelolaan Keuangan (X1)

~ Correlations - - -
X1l X12 X13 X14 X135 X16 Yl

X1.1 Pearson 1 310 -013 132 310 139 49%°

Correlation

Siz. (2-tailed) 226 933 612 226 3594 044

N 17 17 17 17 17 17 17
X1.2 Pearson 310 1 091 -044 292 538" 598

Correlation

Siz. (2-tailed) 226 728 368 236 026 011

N 17 17 17 17 17 17 17
X1.3 Pearson -013 {091 1 604 330 351 6127

Correlation

Siz. (2-tailed) 933 728 010 169 167 009

N 17 17 17 17 17 17 17
X1.4 Pearson 132 -044 604 1 430 239 6107

Correlation

Sig. (2-tailed) 612 368 010 070 333 009

N 17 17 17 17 17 17 17
X1.5 Pearson 310 292 330 430 1 343 7227

Correlation

Siz. (2-tailed) 226 236 169 070 177 001

N 17 17 17 17 17 17 17
¥1.6 Pearson 138 538" 351 239 343 1 726"

Correlation

Siz. (2-tailed) 394 026 167 333 177 001

N 17 17 17 17 17 17 17
Y1l Pearson 493" 598" 6127 6107 722 7267 1

Correlation

Siz. (2-tailed) 044 011 009 009 001 .001

N 17 17 17 17 17 17 17

¥ Correlation is significant at tha 0.03 level (2-tailed).
*2_(Cormralation is significant at the 0.01 leval (2-tailad).



2. Hasil Uji Validitas Strategi Pengelolaan Aset (X2)

Correlations
X21 322 323 X224 325 @ X26 Y2

X2.1 Pearson 1 483" 639" 463 373 368 728"

Correlation

Siz. (2-tailed) .030 004 .060 138 146 001

N 17 17 17 17 17 17 17
X2.2 Pearson 483" 1 320 625" 366 394 7307

Correlztion

Siz. (2-tailed) 2030 211 .007 143 117 001

N 17 17 17 17 17 17 17
X2.3 Pearson 639" 320 1 341 4957 6027 7307

Correlztion

Sig. (2-tailed) 004 211 180 044 .011 001

N 17 17 17 17 17 17 17
X24 Pearson 465 625" 341 1 603" 499" 790"

Correlztion

Siz. (2-tailed) 060 .007 180 010 041 000

N 17 17 17 17 17 17 17
X2.5 Pearson 375 366 495" 605 1 724" 7707

Corralation

Siz. (2-tailed) 38 148 044 010 .001 000

N 17 17 17 17 17 17 17
X2.6 Pearson 268 394 6027 499" 74" 1 767"

Corralation

Siz. (2-tailed) 146 117 011 041 001 000

N 17 17 17 17 17 17 17
Y2 Pearson 728 730 750 7907 7707 767 1

Correlztion

Siz. (2-tailed) 2001 .001 .001 {000 {000 .000

N 17 17 17 17 17 17 17

¥ Correlation i= significant at the 0.05 level (2-tailed).
*2_(Correlation i3 significant at the 0.01 level (2-tailad).



3. Hasil Uji Efektivitas Operasional

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y3 Y6 Y
Y1l Pearson 1 789" 402 566 789" 374" 783"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 110 018 000 016  .000
N 17 17 17 17 17 17 17
Y2 Pearson 789" 1 509" 717 585" 540" 803"
Correlation
Sig. (2-tailed) 2000 037 001 012 025  .000
N 17 17 17 17 17 17 17
Y3 Pearson 402 5097 1 930" 509" 457 792"
Correlation
Sig. (2-tailed) 1100 037 000 037 065  .000
N 17 17 17 17 17 17 17
Y4 Pearson 366" 7177 930 1 717" 544" 906"
Correlation
Sig. (2-tailed) 018 001 000 001 024 000
N 17 17 17 17 17 17 17
Y5 Pearson 789 3957 5097 M7 1 540" 803"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 012 037 001 025 .000
N 17 17 17 17 17 17 17
Y6 Pearson 374" 540" 457 5447 540 1 805"
Correlation
Siz. (2-tailed) 016 025 065 024 025 000
N 17 17 17 17 17 17 17
Y  Pearson 785 803 792" 906 803" 805" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 17 17 17 17 17 17 17

*%_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailad).
* Correlation i siznificant at the 0.03 level (2-tailed).



4. Hasil Uji Reliabilitas Strategi Pengelolaan Keuangan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.693 6

5. Hasil Uji Reliabilitas Strategi Pengelolaan Aset (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Nof

Alpha Items
.838 6

6. Hasil Uji Reliabilitas Efektivitas Operasional (Y)

Caze Procezsing Summary

N %
Cazes Valid 17 100.0
Excluded® 0 0
Total 17 100.0
a Listunza deletion based on all varizbles m the

procedure.

7. Hasil Uji Regresi Linear

Variables Entered/Removed?

Vanables Vanables
Model Entered Removed Method
1 X2, X1® . Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested vanables entered.



Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5522 305 206 221066
a. Predictors: (Constant), X2, X1

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 ‘Regression 30.052 2 15.026 3.075 078
Residual 68.418 14 4887
Total 98.471 16
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.973 7.946 1.381 189
X1 436 466 346 934 .366
X2 197 31 235 635 536

a. Dependent Variable: Y



8. Tabel Nilai-Nilai r Product Moment untuk menentukan nilai r kritis

NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%

3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0950 | 0,980 |28 0,374 | 0,478 | 60 0,254 | 0,330
5 |o0878 0959 |20 [0367 [0470 |65 |0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 | 0,463 | 70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456 | 75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 0,349 [ 0,449 | 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 33 0,344 (0,442 | 85 0,213 | 0,278
10 (0832 [ 0,765 |34 0,339 | 0,436 | 90 0,207 | 0,270
11 0,602 [ 0,735 |35 0,334 (0430 (95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 | 175 0,148 | 0,194
16 | 0497 | 0,623 |40 0,312 | 0,403 | 200 0,138 | 0,181
17 10,482 | 0,606 |41 0,308 | 0,388 | 300 0,113 | 0,148
18 | 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 | 400 0,098 | 0,128
19 | 0,456 | 0,575 43 0,301 | 0,388 | 500 0,088 | 0,115
20 | 0,444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105
21 0,433 | 0,549 45 0,284 | 0,380 | 700 0,074 | 0,087
22 0423 (0537 |46 0,291 | 0,376 |800 |0,070 (0,091
23 | 0413 | 0,526 |47 0,288 | 0,372 | 900 0,065 | 0,086
24 (0404 | 0515 |48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 |0,396 | 0,505 |49 0,281 | 0,364
26 | 0,388 | 0,496 S0 0,279 | 0,361

Sumber: Sugiyono.2008. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. Hal. 373
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GETWELLSWEET.KITCHEN

Head Kitchen (1 Tahun 4 Bulan)

» Menghandle seluruh kegiatan operasional dapur selama proses produksi, mulai

dari pengadaan dan pengelolaan bahan baku, proses produksi, quality control,
hingga tahap packing produk. Bertanggung jawab atas efisiensi dan kualitas
produk yang dihasilkan.

Admin (8 Bulan)

= Mengelola komunikasi dengan customer melalui berbagai platform digital,

menerapkan teknik upselling yang efektif sehingga mampu mencapai target
penjualan hingga 500 pcs per periode pre-order, serta melakukan customer
relationship management untuk mempertahankan loyalitas pelanggan.

Kitchen Helper (1 Tahun)

* Membantu head kitchen dalam menyiapkan segala kebutuhan produksi,

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan dapur, serta bertanggung jawab atas
kebersihan dan perawatan seluruh equipment dapur setelah selesai digunakan.
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=  MicrosoftOffice (Intermediate)

= MicrosoftExel (Intermediate)
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